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ABSTRAK 
 

ANALISIS PROBABILITAS VERTICAL MISMATCH PADA 

PEKERJA SEKTOR INFORMAL DI KOTA PALEMBANG 

 

Oleh: 

Manthovanny Yuda Perwira; Yunisvita 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur probabilitas vertical mismatch di antara 

pekerja sektor informal di Kota Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan populasinya adalah pekerja sektor informal dengan status 

pekerjaan utama berusaha sendiri. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

data yang diperoleh dari Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) Agustus 

2024. Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah tabulasi silang dan 

regresi logistik biner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel 

tingkat pendidikan, jenis kelamin, status pernikahan, dan usia berpengaruh secara 

signifikan terhadap probabilitas mengalami vertical mismatch. Namun, secara 

parsial, hanya variabel tingkat pendidikan dan usia yang memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap probabilitas mengalami vertical mismatch.  

Kata Kunci: vertical mismatch, sektor informal, tabulasi silang, regresi logistik 

biner 
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ABSTRACT 
 

ANALISIS PROBABILITAS VERTICAL MISMATCH PADA PEKERJA 

SEKTOR INFORMAL DI KOTA PALEMBANG 

 

Oleh: 

Manthovanny Yuda Perwira; Yunisvita 

This study aims to measure the probability of vertical mismatch among informal 

sector workers in Palembang City. It employs a quantitative research approach, 

with the population consisting of informal sector workers whose main employment 

status is self-employment. The data used in this study were obtained from the 

National Labor Force Survey (SAKERNAS) conducted in August 2024. The 

analytical methods applied are cross-tabulation and binary logistic regression. The 

results indicate that, collectively, the variables of educational attainment, gender, 

marital status, and age have a significant effect on the probability of experiencing 

vertical mismatch. However, on a partial basis, only educational attainment and 

age are found to have a statistically significant influence on the likelihood of 

vertical mismatch. 

Keywords: vertical mismatch, informal sector, cross-tabulation, binary logistic 

regression  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Qualification mismatch merupakan suatu fenomena masalah yang umum 

terjadi di pasar tenaga kerja, dimana kualifikasi yang dimiliki oleh pekerja tidak 

sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkan pada pekerjaannya. Qualification 

mismatch terbagi menjadi dua jenis: vertical mismatch dan horizontal mismatch. 

Vertical mismatch adalah kondisi dimana tingkat pendidikan yang dimiliki 

seseorang tidak sesuai dengan tingkat pendidikan yang dibutuhkan dalam 

pekerjaannya baik berlebih (overeducation) atau kurang (undereducation), 

sedangkan, horizontal mismatch merujuk pada suatu kondisi ketika bidang 

pendidikan yang dimiliki oleh seseorang tidak sesuai dengan bidang pendidikan 

yang dibutuhkan dalam pekerjaannya. Qualification mismatch merupakan suatu 

fenomena serius di pasar tenaga kerja khususnya di Indonesia (Prayudhani, 2020). 

Qualification mismatch menjadi suatu masalah karena mengindikasikan terjadinya 

inefisiensi alokasi sumber daya manusia pada suatu pasar tenaga kerja yang 

selanjutnya akan memengaruhi tingkat produktivitas seseorang (Hasibuan & 

Handayani, 2021).  

Teori modal manusia memberikan penjelasan mengenai keuntungan 

pendidikan serta pelatihan sebagai salah satu bentuk investasi dalam konteks 

sumber daya manusia dengan proposisi utama yang menganggap bahwa masing-

masing individu sebagai modal untuk pembangunan (Hidayati. et al., 2022). 

Tingkat pendidikan merupakan faktor penting yang dapat menentukan tingkat 
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kesempatan kerja, oleh karena itu, rendahnya tingkat pendidikan seseorang 

mengindikasikan rendahnya kualitas dan tingkat produktivitasnya (Wiriana & 

Sudibia, 2022).   

Teori modal manusia menyoroti mengenai pendidikan yang merupakan 

bentuk dari investasi terhadap sumber daya manusia serta bagaimana pendidikan 

menjadi faktor penting yang dapat menentukan kesempatan kerja. Namun, ketika 

pertumbuhan lapangan kerja sektor formal mengalami stagnan, tenaga kerja tedidik 

secara terpaksa akan terserap ke sektor informal yang berketerampilan rendah, 

sehingga modal manusia yang telah dibangun melalui pendidikan tidak dapat 

dimanfaatkan secara optimal dan mengakibatkan penalti upah (Vivatsurakit & 

Vechbanyongratana, 2021). Dalam konteks tenaga kerja di Kota Palembang dapat 

dilihat berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Palembang, dimana 

Tingkat Kesempatan Kerja (TKK) di Kota Palembang pada tahun 2023 semakin 

mengecil seiring tingginya tingkat pendidikan (kecuali pada tingkatan S2 dan S3). 

Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 Tingkat Kesempatan Kerja Berdasarkan Tingkat Pendidikan dan Jenis 

Kelamin 
Kelompok Pendidikan Jenis Kelamin Total 

Laki-Laki Perempuan 

Jumlah TKK Jumlah TKK Jumlah TKK 

Tidak/belum tamat SD 39.295 95,6 29.644 97,9 68.939 96,6 

SD/MI/SDLB/Paket A 70.675 94,9 40.008 95,5 110.683 95,2 

SMP/MTs/SMPLB/Paket B 58.248 92,6 34.707 98,6 92.955 94,8 

SMA/MA/SMLB/Paket C 144.580 89,8 86.025 89,5 230.605 89,7 

SMK/MAK 60.316 89,9 34.898 86,4 95.214 88,6 

Diploma I/II/III 18.068 98,2 14.019 91,2 32.087 95,0 

Diploma IV 3.040 100,0 1.070 60,8 4.110 85,6 

S1 70.042 93,3 58.011 92,0 128.053 92,7 

S2 13.673 100,0 13.290 100,0 26.963 100,0 

S3 1.108 100,00 688 100,00 1.796 100,0 

Total 479.045 92,55 312.360 92,44 791.405 92,51 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Palembang, 2024 
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BPS Kota Palembang menyatakan bahwa jika berdasarkan tingkat pendidikan 

yang ditamatkan, TKK laki-laki dan perempuan memiliki pola yang sama tinggi 

pada kelompok penduduk berpendidikan rendah lalu menurun pada tingkatan yang 

lebih tinggi. Hal ini disebabkan pasar tenaga kerja untuk tenaga kerja tidak terdidik 

(Informal) lebih tersedia dibandingkan dengan tenaga kerja terdidik (formal). 

Walaupun antar tingkat pendidikan memiliki jenis pekerjaan yang berbeda, dimana 

penduduk yang berpendidikan lebih rendah cenderung lebih banyak yang bekerja 

di sektor informal, namun, TKK yang mengecil seiring tingginya tingkat 

pendidikan ini dapat menjadi sebuah indikasi adanya masalah struktural (tidak 

seimbangnya permintaan dan penawaran) pada pasar tenaga kerja di Kota 

Palembang. Permasalahan struktural ini kemudian dapat menyebabkan seorang 

pekerja mengalami vertical mismatch yang dikarenakan terbatasnya lapangan kerja 

yang sesuai dengan kualifikasi. 

Teori modal manusia juga pada dasarnya adalah sebuah teori yang 

menyatakan bahwa tingkat pendidikan menjadi faktor penentu kualitas SDM di 

suatu wilayah. Semakin tinggi tingkat pendidikan di suatu wilayah, maka semakin 

tinggi pula kualitas SDM wilayah tersebut. Namun, berdasarkan data terakhir BPS 

Kota Palembang, maka dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan di Kota Palembang 

secara statistic masih terbilang cukup rendah. 
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Gambar 1. 1 Rata-Rata Lama Sekolah Kota Palembang Tahun 2020-2024 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Palembang, 2025 

Berdasarkan data BPS yang ditunjukkan pada Gambar 1.1, rata-rata lama 

sekolah di Kota Palembang pada tahun 2024 masih berada pada angka 10,93 tahun, 

atau setara dengan kelas 1 SMA/sederajat. Angka tersebut masih berada di bawah 

standar wajib belajar 12 tahun, bahkan jauh lebih rendah jika dibandingkan dengan 

angka Harapan Lama Sekolah (HLS) Kota Palembang tahun 2024, yaitu 14,46 

tahun atau setara Diploma II. Rendahnya RLS Kota Palembang menjadi indikasi 

bahwa kualitas dan produktivitas SDM di Kota Palembang masih rendah. 

Masalah qualification mismatch khususnya vertical mismatch menjadi suatu 

masalah serius karena dapat memengaruhi tingkat upah atau pendapatan yang 

diterima oleh pekerja. Dalam hal ini dikenal dua istilah: wage premium, dan wage 

penalty. Wage premium merujuk pada kondisi di mana pekerja menerima upah lebih 

tinggi dibanding pekerja lain yang bekerja pada pekerjaan dan posisi yang sama. 

Sebaliknya, wage penalty adalah kondisi di mana pekerja menerima upah yang 

lebih rendah dibanding pekerja lain yang bekerja pada pekerjaan dan posisi yang 
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sama.  Berbagai penelitian yang telah dilakukan sebelumnya umumnya sepakat 

bahwa pekerja yang overeducation cenderung mengalami wage penalty, dan 

pekerja undereducation akan cenderung mengalami wage premium. Selain 

pengaruhnya terhadap upah yang diterima pekerja. Qualification mismatch juga 

dapat memengaruhi kesempatan seorang pekerja untuk kembali mengalami 

mismatch. Wicaksono et al. (2023) menemukan dampak lain dari qualification 

mismatch, adalah mereka yang pada pekerjaan sebelumnya mengalami mismatch, 

memiliki potensi untuk mengalaminya kembali pada pekerjaannya yang sekarang.  

Sektor informal pada umumnya sering dihubungkan dengan keterampilan dan 

upah yang rendah. Oleh karena itu, di sebuah negara berkembang di mana lapangan 

kerja sektor formal cenderung lambat, lapangan kerja informal berketerampilan 

rendah mungkin perlu menyerap tenaga kerja terdidik yang terus bertambah, yang 

pada akhirnya berpotensi menimbulkan masalah penalti upah (Vivatsurakit & 

Vechbanyongratana, 2021). Meskipun sektor informal menyediakan aksesibilitas 

lapangan kerja yang besar, regulasi serta standar kerja yang kurang berpotensi 

menyebabkan eksploitasi terhadap tenaga kerja. Sehingga, pemahaman yang 

mendalam terkait probabilitas vertical mismatch di sektor informal Kota Palembang 

untuk dapat merumuskan kebijakan yang tepat sasaran dan meningkatkan 

kesejahteraan pekerja di Kota Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang permasalahan, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah ”Bagaimana tingkat pendidikan, jenis kelamin, status 
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pernikahan, dan usia mempengaruhi probabilitas vertical mismatch pekerja sektor 

informal di Kota Palembang 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah maka tujuan dilakukannya penelitian 

ini adalah untuk mengukur probabilitas vertical mismatch di antara pekerja sektor 

informal di Kota Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

A. Manfaat Teoritis 

1. Memberikan gambaran yang jelas terkait probabilitas vertical mismatch 

dalam konteks pekerja sektor informal di Kota Palembang. 

2. Memberikan pemahaman lebih luas mengenai vertical mismatch yang 

terjadi di Kota Palembang. 

B. Manfaat Praktis 

1. Menjawab pertanyaan yang dimiliki oleh peneliti mengenai probabilitas 

vertical mismatch pada pekerja sektor informal di Kota Palembang serta 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

2. Sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya terkait vertical 

mismatch. 
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